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ABSTRAK 

 
Penggunaan smartphone dapat memberikan dampak yang positif dan negatif bagi 

siswa. Dengan berbagai kemudahan dan kecanggihan smartphone dalam 

memberikan informasi dapat menambah ilmu, wawasan, dan relasi. Sebaliknya, 

jika siswa tidak bisa mengontrol dirinya dalam  penggunaan smartphone akan 

menyebabkan kecanduan smartphone dan berdampak buruk bagi kesehatan, salah 

satunya   menyebabkan   terganggunya   kualitas   tidur   akibat   ketidakefektifan 

mengatur waktu untuk beristirahat. Jenis penelitian ini menggunakan deksriptik 

analitik korelatif dengan rancangan cross sectional sebanyak 157 responden yang 

telah   mengisi   kuesioner.   Menggunakan   teknik   simple   random   sampling. 

Instrument pada penelitian ini adalah kuesioner. Hasil uji statistik Spearman Rank 

didapatkan p-value 0.001 < 0.05 yang menandakan bahwa adanya pengaruh 

smartphone addiction terhadap kualitas tidur remaja di SMP Negeri 1 Sempu 

Banyuwangi.   Mengurangi   intensitas   penggunaan   smartphone   agar   tidak 

mengalami kecanduan smartphone yang berdampak pada gangguan kesehatan 

akibat terganggunya kualitas tidur remaja dan lebih bijak dalam penggunaan 

smartphone. 

 
Kata Kunci: Kualitas Tidur, Siswa, Smartphone
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PENDAHULUAN 
Saat         ini,         pemakaian 

smartphone berubah menjadi 

peralatan yang universal digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari sebab 

orang-orang dapat terhubung dengan 

jaringan virtual melalui internet dan 

tidak lagi sebagai alat untuk 

bertelepon saja (Firmansyah, Rante, 

& Hutasoit, 2019). Meskipun 

smartphone memberikan berbagai 

manfaat,  pemakaian  smartphone 

yang tidak terkontrol dapat 

memberikan dampak bagi kesehatan, 

salah satu dampak penggunaan 

smartphone menyebabkan 

terganggunya kualitas tidur (Annisa, 

2018).   Kualitas   tidur   yang   buruk 

dapat mengakibatkan berbagai 

gangguan fisiologis maupun 

psikologis   (Annisa,   2018).   Siswa 

yang mengalami gangguan tidur 

rentan mengalami kecelakaan, 

masalah kesehatan, emosional, 

gangguan memori dan sulit 

berkonsentrasi serta beresiko 

mengalami obesitas (Subhan, 2018). 

Pengguna  smartphone  di 

dunia pada tahun 2020 sebanyak 3,60 

miliar (Nurhayati, 2021). Menurut 

survei   yang   dilakukan      National 

Sleep Foundation (NFS) pada tahun 
2011 menunjukkan hasil 95% dari 
total responden menggunakan 
smartphone sebelum tidur dan 43% 
dari mereka mengeluh jarang 
mendapat tidur yang berkualitas serta 
7%   dari   mereka   mengaku   tidur 
kurang dari 6 jam pada malam hari 
(Saifullah, 2017). Penelitian Ohida di 
Jepang menunjukkan prevalensi 
gangguan tidur pada siswa SLTP dan 
SMU   yang   bervariasi   mulai   dari 

15,3% hingga 39,2% (Awwal, 
Hartanto, & Hendrianingtyas, 
2015). 
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Menurut hasil survei yang dilakukan 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (2020) menunjukkan hasil 

95,4% pengguna Smartphone dengan 

penggunaan internet sebesar 73,7% atau 

setara dengan 197,7 juta pengguna  

dimana  mayoritas pengguna mengakses 

internet lebih dari  8  jam  dalam  1  hari  

(APJII, 
2020). Penelitian dilakukan oleh Haryono 
et al., (2016) terhadap 140 pelajar di 
Jakarta mendapatkan prevalensi   
gangguan   tidur   sebesar 
62,9%.   Penelitian   yang   dilakukan oleh 
Permadi dan Khusnul (2017) di Bantul 
mendapatkan prevalensi 63% kualitas 
tidur pada siswa kurang terpenuhi. 
Pengguna internet di Jawa Timur   
sebanyak   23,4   juta   orang 
(APJII, 2020). Menurut penelitian Rinda,  
Hariyanto,  dan  Ardiyani (2017)   
prevalensi   dari   31   orang siswa di 
Malang terdapat 28 siswa (90,3%) yang 
kualitas (durasi) tidur buruk dan 3 siswa 
(9,7%) yang kualitas (durasi) tidur baik. 
Menurut Dinas Komunikasi dan 
Informatika (Diskominfo) Banyuwangi 
menyatakan terdapat 800 ribu pengguna 
internet dengan 784 ribu pengguna    aktif    
(Fanani,    2018). 
Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan kepada 10 orang siswa SMP 
Negeri 1 Sempu, didapatkan 7 diantaranya 
mengatakan bahwa mereka tidur rata-rata 
pada jam 22.00 keatas dan merasa tidak 
segar pada saat bangun tidur. Tujuh siswa 
tersebut mengatakan bahwa mereka 
menghabiskan  lebih  banyak waktunya 
dengan menggunakan smartphone, 
terutama pada malam hari  sehingga  
menyebabkan  mereka 
tidur   terlalu   larut   malam   karena 
terlalu asik bermain smartphone.
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Ketergantungan smartphone 

(kecanduan  smartphone)  dapat 

terjadi jika digunakan secara 

berlebihan dan tidak dikontrol 

sehingga dapat menimbulkan 

gangguan kesehatan, khususnya 

memburuknya kualitas tidur siswa 

(Hastuti,    Prastiani,    &    Khodijah, 

2018). Pemakaian smartphone 

sebelum tidur menyebabkan siswa 

memerlukan sekitar 60 menit lebih 

lama untuk  tertidur  daripada  waktu 

biasanya (Laksono, 2018). 

Smartphone  memaparkan  sinar 

terang dari layar smartphone (Blue- 

light)  yang  dapat  menghambat 

sekresi melatonin sehingga dapat 

membuat   individu   menunda   rasa 

tidur serta mengganggu ritme 

sirkadian tubuh (Tarlemba, 

Asrifuddin, & Langi, 2018). 

Gangguan tidur pada siswa juga 

menyebabkan gangguan kognitif dan 

konsentrasi, gangguan mood, serta 

memengaruhi   fungsi   otak   (Dewi, 

2018). Selain itu, dampak kebiasaan 

tidur buruk dapat menimbulkan 

penyakit kronis, seperti penyakit 

jantung,   hipertensi,   anemia  kronis 

dan diabetes (Saraswati, 2019). 

Media elektronik memang 

mempunyai dampak positif jika 

digunakan secara bijak. Namun, 

minimnya kontrol diri dalam 

penggunaan smartphone terutama 

pada malam hari, akan menyebabkan 

penurunan kualitas tidur, baik dari 

segi kuantitatif (durasi tidur) maupun 

segi kualitatif (Saifullah, 2017). 

Diperlukan peran orang tua untuk 

mengontrol dan menasehati siswa 

dalam     menghindari     penggunaan 

smartphone yang berlebihan, 

sedangkan bagi siswa yang jauh dari 

orang  tua  maka  harus  bisa 

mengontrol  diri  dan  melakukan 

hidup sehat dengan tidur tidak larut 

malam (Diarti, Sutriningsih, & 

Rahayu H, 2017). Perawat sebagai 

edukator diharapkan dapat 

memberikan edukasi mengenai 

pentingnya kualitas tidur dengan 

menggunakan smartphone secara 

bijak  agar  tercapainya  status 

kesehatan bagi siswa. 
 

 
 

METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan metode 

analitik korelatik dengan 

menggunakan pendekatan Cross- 

Sectional. Responden dalam 

penelitian ini adalah seluruh pelajar 

kelas 8 SMP Negeri 1 Sempu 

Banyuwangi tahun ajaran 2020/2021 

yang berjumlah 260 orang dengan 

menggunakan teknik Simple Random 

Sampling dengan hasil dari 

perhitungan  sebanyak  157 

responden.  Instrument  pada 

penelitian ini yaitu kuesioner 

smartphone  addiction   scale  (SAS) 

dan kuesioner kualitas tidur (PSQI). 

Kuesioner smartphone addiction. 

Teknik analisis dalam penelitian ini 

menggunkan Uji Spearman-Rank. 
 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

 
HASIL 

1.   Karakteristik Responden
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Karakteristik 

     responden   

 

          n   
 

 

         %   

Umur    

14 tahun 92  58 

15 tahun 65  41 

Jenis Kelamin    

Laki-laki 54  34 

Perempuan 103  66 

Total 157  100 

 

       Sosial Problem   

Somatic 
Complaint 

R  0,268 

 p  0,001 
 N  157 

 

 

Vali 
Cum 
ulati 

F %  
d 

Perc 
ve 

 

Rendah 5 3.2 3.2  3.2 

Sedang 126 80.3 80.3  83.4 

Berat 26 16.6 16.6  100 

Total 157 100 100   

 

 
 

Karakteristik   responden 

dalam penelitian   ini   terdiri   atas 

umur,   jenis kelamin   dan   kelas. 

Karakteristik responden    tersebut 

dapat  dilihat  pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 1. Distribusi   Responden 

Berdasarkan   Umur, 

Jenis  Kelamin 

Tabel diatas menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden 

mengalami smartphone addiction 

dalam kategori sedang sebanyak 126 

responden  (80,3%),  berat  sebanyak 

26  responden  (16,6%),  dan  rendah 

sebanyak 5 responden (3,2%). 

 
2.   Kualitas  Tidur  Siswa  di  SMP 

Negeri 1 Sempu Banyuwangi
 

Tabel 3.    Deskripsi Responden 
 berdasarkan Kualitas 
 Tidur  

             Kualitas Tidur              
 

 
 

Sumber Data: Hasil Penelitian Juni 2021 

 

Vali 

F        %        
d 

Per 
cent 

Cum 

ulati 

ve 

Perc

 
Tabel diatas,   dapat dilihat 

bahwa distribusi       responden 

berdasarkan   umur paling   banyak 

terdapat  pada  umur  14 tahun  yaitu 

sebanyak   92   (58%) responden, 

berdasarkan   jenis   kelamin paling 

banyak   terdapat   pada   perempuan 

yaitu  sebanyak  103  (66%) 

responden. 

 
Tabel   2.   Distribusi   Responden 

berdasarkan 

Smartphone 
Addiction 

 
                    Smartphone  Addiction           

 

 
 
 

               ent     
Perc 

   ent   

               ent   

Baik 34 21.7 21.7    21.7 
Buruk 123 78.3 78.3    100 

Total 157 100 100 
Sumber Data: Hasil Penelitian Juni 2021 
 

Tabel diatas menunjukan 

bahwa hasil kualitas tidur pada siswa 

SMP Negeri 1 Sempu Banyuwangi 

dalam kategori buruk 123 responden 

(78,3%) dan kualitas tidur baik 

sebanyak 34 responden (21,7%). 

 
3. Pengaruh              Smartphone 

Addiction terhadap Kualitas 

Tidur 

 
Tabel 4. Analisis Hubungan 

Smartphone Addiction 

dengan Kualitas Tidur 

pada siswa 

 
  

 

 
 

Sumber Data: Hasil Penelitian Juni 2021  
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Sumber Data: Hasil Penelitian Juni 2021
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Hasil uji korelasi Sperman 

Rhank diperoleh hasil significant (2- 

tailed) sebesar 0,001 dengan 

correlation coefficient sebesar 0,268, 

karena  nilai  sig.  (2-tailed)  sebesar 

0,001 < α (0,05) maka Ho ditolak, 

dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh antara 

smartphone  addiction  dengan 

kualitas  tidur  siswa  SMP  Negeri  1 
Sempu Banyuwangi. 

 

 
 

PEMBAHASAN 

1.   Smartphone    Addiction    pada 

Siswa 
Berdasarkan  hasil  penelitian 

diatas   diketahui   bahwa   sebagian 

besar responden memiliki tingkat 

smartphone addiction dalam kategori 

sedang sebesar 126 responden 

(80,3%). 

Penggunaan smartphone dinilai 

sebagai teman yang memberikan 

kesenangan, mengurangi kelelahan, 

mengurangi rasa cemas dan 

memberikan rasa aman. Perasan- 

perasaan tersebut mengakibatkan 

individu menggunakan smartphone 

yang dimiliki secara berlebihan 

(Subhan, 2018). Penggunaan 

smartphone dengan intensitas yang 

tinggi akan menyebabkan individu 

tidak mampu untuk mengendalikan 

penggunaan smartphone dan secara 

terus  menerus  memeriksa 

smartphone (Meirianto, 2018). 

Ketergantungan yang dimiliki 

oleh individu menimbulkan perasaan 

resah, tidak sabar dan tidak dapat 

mentoleransi saat dirinya tidak 

menggunakan                  smartphone 

(withdrawal).   Kecanduan 

smartphone merupakan 

ketidakmampuan dalam mengontrol 

dan mengatur waktu penggunaan 

smartphone sehingga individu akan 

menggunakan smartphone secara 

terus menerus tanpa menghiraukan 

dampak negatifnya. Semakin lama 

waktu  yang dihabiskan  individu 

dalam menggunakan smartphone, 

maka semakin besar pula 

kemungkinan individu mengalami 

kecanduan smartphone. Penggunaan 

smartphone terlalu lama dapat 

berpengaruh pada kesehatan siswa. 

 
2.   Kualitas Tidur Siswa 

Pada  tabel  2  dapat dijelasan 
bahwa   sebagian besar responden 

memiliki kualitas tidur buruk 

sebanyak 123 responden (78,3%). 
Kualitas tidur yang buruk 

meliputi  durasi  tidur  yang  kurang 
dari kebutuhan menurut umur, tidur 
terlalu   larut   malam   dan   bangun 
terlalu cepat, tidur tidak nyenyak 
sering  terbangun karena  suatu   hal 
(Syah, 2018). Kualitas tidur yang 
buruk  dapat  disebabkan  oleh 
beberapa faktor. Salah satunya faktor 
lingkungan. Paparan cahaya yang 
terang     dari     layar     smartphone 
(bluelight) dapat membuat seseorang 
menunda  jam  tidurnya  (Sulistiyani, 
2012).  Kualitas  tidur   yang  buruk 
dapat mengakibatkan gangguan 
keseimbangan fisiologis dan 
psikologis dalam diri seseorang 
(Potter dan Perry, 2012). Seseorang 
yang mempunyai kualitas tidur yang 
rendah atau buruk pada saat 
melakukan    aktivitas    sehari-   hari
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sehingga  sering  merasa  mengantuk 

(Hablaini, Lestari, & Niriyah, 2020). 

Kualitas tidur yang buruk 

pada siswa dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor. Faktor eksternal 

seperti kebiasaan penggunaan 

smartphone pada siswa SMP Negeri 

1 Sempu dapat menjadikan seseorang 

mengalami sulit untuk tertidur. Hal 

ini terkait dengan kenikmatan yang 

dijalani saat menggunakan 

smartphone yang dapat membuat si 

pengguna sibuk dengan sendirinya 

hingga  lupa  waktu.  Perlunya 

perhatian khusus untuk memenuhi 

kualitas  tidur  siswa  karena 

merupakan kondisi hal yang penting 

bagi kesehatan. Aktivitas sehari-hari 

perlu  diperhatikan  seperti 

pembatasan penggunaan smartphone 

sehingga  dapat  meningkatkan 

kualitas tidur yang baik pada siswa. 

Jika kualitas tidur yang baik maka 

tubuh akan selalu sehat dan bugar 

serta bersemangat untuk beraktivitas 

disiang hari. 
 

 
 

3. Pengaruh               Smartphone 

Addiction Terhadap Kualitas 

Tidur 
Berdasarkan  hasil  uji  korelasi 

dengan menggunakan Spearman rho, 

diperoleh harga koefisien korelasi 

sebesar  0,268,  dengan  signifikansi 

0,001, karena signifikansi < 0,05, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima 

artinya terdapat hubungan antara 

smartphone  addiction  dengan 

kualitas   tidur   pada   siswa   SMP 

Negeri  1  Sempu.  Selain  itu, 

penelitian   ini   juga   menunjukkan 

harga koefisien korelasi yang positif 

yaitu 0,207 maka arah hubungannya 

adalah positif, yang artinya bahwa 

semakin  tinggi  tingkat  smartphone 

addiction     maka     kualitas     tidur 

semakin buruk. 

Senada dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Cleland & Holly 

(2016) bahwa semakin tingginya 

penggunaan smartphone akan 

mengakibatkan menurunnya kualitas 

tidur.  Penggunaan  Smartphone 

secara berlebihan menjadi salah satu 

tanda seseorang mengalami 

kecanduan  smartphone  sehingga 

dapat mempengaruhi kualitas tidur 

pengguna (Zainurrahman, 2020). 

Ketergantungan  dapat  terus 

meningkat setiap harinya karena 

penggunaan smartphone yang terus 

menerus dan meningkatnya 

keterjagaan setiap malam (terbangun 

beberapa kali) yang tentunya dapat 

mengakibatkan masalah tidur. 

Menurut  Cho,  dkk  (2015), 

mekanisme   dari   smartphone   yang 

bisa memengaruhi kualitas tidur 

seseorang, yaitu terpapar sinar terang 

dari layar smartphone (Blue-light) 

sehingga dapat menghambat sekresi 

melatonin sehingga dapat membuat 

individu menunda rasa tidur serta 

mekanisme penempatan waktu tidur 

yang salah pada banyak remaja, yang 

disebabkan penggunaan smartphone 

yang terlalu lama sebelum tidur pada 

malam hari sehingga akan sangat 

berpengaruh   pada   tidur.   Hal   ini 

sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Hastuti et al., 2018) 

bahwa terdapat semakin tinggi 

intensitas penggunaan smartphone 

maka semakin buruk kualitas tidur 

mahasiswa Program Studi Sarjana 

Keperawatan  STIKes  Bhamada 

Slawi. Ketergantungan smartphone 

(kecanduan  smartphone)  dapat 

terjadi jika digunakan secara 

berlebihan dan tidak dikontrol 

sehingga       dapat       menimbulkan
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gangguan kesehatan, khususnya 

memburuknya kualitas tidur siswa. 

Pemakaian smartphone dalam 

waktu lama menyebabkan siswa 

memerlukan sekitar 60 menit lebih 

lama untuk  tertidur daripada waktu 

biasanya. Smartphone memaparkan 

sinar terang dari layar smartphone 

(Blue-light) yang dapat menghambat 

sekresi melatonin sehingga dapat 

membuat   individu   menunda   rasa 

tidur. Smartphone ketika proses 

pembelajaran daring dibutuhkan oleh 

siswa namun bila penggunaan 

smartphone tidak dapat mengontrol 

dapat berakibat kecanduan dan dapat 

menimbulkan gangguan pola tidur 

yang berlanjut pada timbulnya 

gangguan kesehatan. 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan        penelitian        yang 
dilakukan oleh peneliti tentang 

pengaruh    smartphone addiction 

terhadap kualitas tidur didapatkan 

hasil: 

1. Tingkat smartphone addiction 

responden   dalam   kategori 

sedang 126 responden (80,3%), 

berat sebanyak 26 responden 

(16,6%), dan rendah sebanyak 5 

responden (3,2%). 

2. Kualitas tidur responden dalam 

kategori buruk 123 responden 

(78,3%) dan kualitas tidur baik 

sebanyak 34 responden (21,7%). 

3. Pengaruh pengaruh smartphone 

addiction terhadap kualitas tidur 

pada siswa SMP Negeri 1 Sempu 

Banyuwangi dengan taraf 

signifikan  signifikan nilai (p) (2- 

tailed) sebesar     0.01     maka 

terdapat pengaruh antara 

smartphone addiction dengan 

kualitas tidur siswa SMP Negeri 

1 Sempu Banyuwangi. 

 
SARAN 
Penelitian    selanjutnya    diharapkan 
mendapatkan  sampel  lebih  banyak 

dan  menggunakan  alat  ukur  yang 

lebih sempurna, serta diharapkan 

pengguna smartphone dapat lebih 

bijak dalam menggunakannya. 
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